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Abstract 
Pemulung adalah orang yang memulung dan mencari nafkah dengan 

jalan memungut serta memanfaatkan barang–barang bekas (seperti 

puntung rokok, plastik, kardus bekas dan sebagainya) kemudian 

menjualnya kepada pengusaha yang akan mengolahnya kembali menjadi 

barang komoditi. Keberadaan pemulung adalah suatu fenomena umum 

di kota-kota Indonesia. Dalam fenomena keberadaan pemulung, terdapat 

sebuah paradoks. Di satu sisi, terdapat pandangan bahwa pemulung 

memiliki pengaruh negatif bagi lingkungan sosial maupun fisik. Di sisi 

lain, pekerjaan sebagai pemulung memberi kontribusi positif dalam hal 

proses daur ulang sampah serta dalam memberikan alternatif lapangan 

kerja.lapak sarmili yang merupakan tempat pemukiman pemulung yang 

menjadi permasalahan bagaimana pemenuhan hak atas pendidikan dan 

kesehatan warga pemulung di lapak sarmili dari anak-anak hingga para 

orang tua. Metode pelaksanaan yang digunakan dengan tatap muka 

dimana dilaksanakan langsung di taman belajar anak-anak lapak sarmili. 

Tahapan dari kegiatan ini dengan Observasi Lapangan, Melakukan 

pertemuan dengan mitra, Ngajar Mengajar, Kreativitas Anak dan cek 

kesehatan. Hasil dari kegiatan ini untuk membantu tenaga didik dilapak 

sarmili serta menciptakan inovasi baru untuk kegiatan belajar dan 

mengajar anak-anak dan menjaga kesehatan orang tua dilingkungan 

lapak. 
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Abstrak 
Scavengers are people who scavenging and making a living by picking up 

and utilizing used goods (such as cigarette butts, plastic, used cardboard 

and so on) then selling them to entrepreneurs who will reprocess them 

into commodity goods. The existence of scavengers is a common 

phenomenon in Indonesian cities. In the phenomenon of the existence of 

scavengers, there is a paradox. On the one hand, there is a view that 

scavengers have a negative influence on the social as well as physical 

environment. On the other hand, work as a waste picker contributes 

positively in terms of the waste recycling process and in providing 

alternative employment opportunities. The implementation method used 

face-to-face which is carried out directly in the learning park for 

children's sarmili stalls. The stages of this activity are field observations, 

conducting meetings with partners, teaching, children's creativity and 

health checks. The results of this activity are to help students in the 

sarmili field and create new innovations for children's learning and 

teaching activities and maintain the health of parents in the stall 

environment 
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Pendahuluan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang bersifat khusus, karena dalam KKN darma pendidikan dan pengajaran, 

penelitian serta pengabdian kepada masyarakat dipadukan kedalamnya dan melibatkan 

sejumlah mahasiswa dan sejumlah staf pengajar ditambah unsur masyarakat KKN merupakan 

suatu kegiatan perkuliahan intrakurikuler dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat yang 

dilakukan mahasiswa secara interdisipliner dan lintas sektoral. Kegiatan ini ditujukan untuk 

mengembangkan kepekaan rasa dan kognisi sosial mahasiswa serta membantu proses 

pembangunan. Kuliah Kerja Nyata Universitas Muhammadiyah Jakarta (KKN-UMJ) 

merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa 

secara interdisipliner, institusional, dan kemitraan sebagai salah satu wujud dari Catur 

Dharma perguruan tinggi Muhamamdiyah. KKN-UMJ merupakan bentuk perkuliahan yang 

dilaksanakan melalui program pemberdayaan masyarakat sebagai bentuk implementasi 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang dicanangkan oleh pemerintah. Masyarakat 

sasaran KKN-UMJ dapat berupa masyarakat pedesaan, masyarakat perkotaan, sekolah, 

masyarakat industri, atau kelompok masyarakat lain yang dipandang layak menjadi sasaran 

KKN-UMJ.Pelaksanaan KKN-UMJ tahun 2022 merupakan salah satu program kegiatan 

pengabdian Masyarakat yang wajib diikuti oleh mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Jakarta sebagai bentuk implementasi dari program Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) yang dicanangkan oleh pemerintah. Secara operasional,  

Program KKN-UMJ Pelaksanaan KKN-UMJ tahun 2022 merupakan salah satu 

program kegiatan pengabdian Masyarakat yang wajib diikuti oleh mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Jakarta sebagai bentuk implementasi dari program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) yang dicanangkan oleh pemerintah. program KKN-UMJ dilaksanakan 

oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (LPPM). KKNUMJ tahun 2022 

yang dilaksanakan memberikan luaran berupa laporan, berita di media online, berita di media 

sosial, youtube dan manuskrip semnaskat bagi publikasi pengabdian masyarakat bersama 

antara dosen dan mahasiswa Pengertian pemulung dan penggolongan pemulung 

menurut cara kerja, hasil pungutan serta cara hidupnya, dapat dikemukakan sebagai berikut. 

Pemulung adalah orang yang memulung dan mencari nafkah dengan jalan memungut serta 

memanfaatkan barang–barang bekas (seperti puntung rokok, plastik, kardus bekas dan 

sebagainya) kemudian menjualnya kepada Pemulung didefinisikan sebagai orang yang 

mempunyai pekerjaan utama sebagai pengumpul barang-barang bekas untuk mendukung 

kehidupannya sehari-hari, yang tidak mempunyai kewajiban formal dan tidak terdaftar diunit 

administrasi pemerintahan (Twikromo, 1999:09). Secara konseptual pemulung adalah lapisan 

ekonomi dan budaya paling bawah dalam stratifigasi masyarakat kota (Wirosardjono 

1984:34). Hal tersebut disebabkan karena pemulung biasanya tidak memiliki rumah yang 

memadai, penghasilan rendah, sering melakukan hal–hal yang tidak terpuji seperti mencuri, 
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sehingga pemulung termasuk dalam lapangan sosial, ekonomi dan budaya yang paling 

bawah.  

 

Menurut Mudiyono, dkk (2007:135) pemulung adalah orang yang mengumpulkan dan 

memproses sampah di jalan-jalan, sungai-sungai, bak-bak sampah dan lokasi pembuangan 

akhir sebagai komoditas pasar. Lapak Sarmili merupakan sebuah area atau kawasan yang 

dihuni oleh para perantau daerah yang sebagian besar berprofesi sebagai pemulung. Lapak 

yang berada di wilayah Sarmili, Kec. Pondok Aren, Bintaro, Tangerang Selatan (Sebelah 

Barat Kampus PKN Stan) dihuni oleh sekitar 180 KK. Cukup ironis memang, melihat fakta 

bahwa kota besar yang menjanjikan seabrek kesempatan kerja dengan penghasilan yang 

cukup tinggi ternyata tidak mampu menampung sebagian besar perantau yang datang hanya 

dengan tangan kosong alias tanpa keterampilan.  

Di kondisi seperti ini, rumor yang mengatakan bahwa kota besar selalu punya cara 

untuk mendapatkan uang dengan cara apapun, memang benar adanya. Para pemulung setiap 

minggu mampu mengumpulkan lebih dari 50 kg sampah botol plastik yang nantinya akan 

dijual setiap sebulan sekali. Jika kita hitung, untuk 1 kg sampah botol plastik berupa gelas 

bekas air mineral dibeli seharga Rp 3.500,00, sedangkan botol plastik bekas air mineral per 

kilogramnya dibeli sehargaRp2.500,00. sehingga  apabila dihitung maka pendapatan 

perbulan minimal yang didapat sebesar Rp 700.000,00. Namun, pendapatan itu untuk mereka 

sendiri. Lapak Sarmili adalah suatu tempat tinggal dengan sistem sewa, jadi setiap orang yang 

tinggal disitu harus mencari sampah alias memulung guna membayar sewa tempat tinggal, 

listrik dan air. Dari wawancara yang penulis lakukan, mereka boleh menempati tempat 

tersebut dengan membangun tempat tinggal sendiri namun harus bekerja dengan 

mengumpulkan sampah yang nantinya akan digunakan sebagai upah sewa lahan yang 

ditempati. 

Metode Pelaksanaan 

Metode Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN Sub Kelompok 1) dilakukan secara ofline 

kemudian berkerjasama dengan pihak dari lapak sarmili bernama Bu yati yang merupakan 

pengurus di lapak sarmili..Jenis kegiatan yang dilakukan yaitu berupa pendidikan dengan 

belajar mengajar kepada anak-anak yang berada di lapak sarmili,mengasah kreativitas anak-

anak dengan membuat karya yaitu lukisan pohon yang dibuat dengan tutup botol bekas dan 

juga ada pengecekkan kesehatan terhadap para orang tua yang berada di lapak sarmili. 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Pengabdian masyarakat dilaksanakan Kuliah Kerja 

nyata Ini dimulai dalam jangka waktu 2 minggu dengan 4 kali pertemuan, yaitu tanggal 25 

Juli 2022, 27 Juli 2022, 8 Agustus 2022 dan 12 Agustus 2022 bertempat di Lapak  Sarmili, 

Pondok Aren, Tangerang Selatan. Adapun waktu dan tempat pelaksaan program KKN yang 

penulis lakukan diantaranya: Tempat Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata yaitu di Jl. H. Sarmili, 

Jurang Manggu Tim., Kec. Pd. Aren, Kota Tangerang Selatan, Banten 15222. Taman belajar 

anak-anak yang berada di lapak sarmili menjalankan program yang telah disepakati dan 
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disesuaikan dengan lokasi mitra dengan menggunakan kegiatan secara offline. Jenis kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan sebagai berikut: 

 

 

1. mengajar, Pembukaan dan Melakukan Pendidikan materi Budi Pekerti (Akhlak Nabi 

Muhammad SAW), Mengenal Huruf Hijaiyah, Matematika Menyenangkan jenjang (SD). 

2. Kreativitas Anak, Membuat Kerajinan Tangan (memanfaatkan tutup botol bekas menjadi 

lukisan pohon) 

3. Pelaksanaan cek kesehatan Tensi Darah dan Berat Badan (BB) diikuti dengan 23 peserta, 

diantaranya yaitu ibu-ibu dan bapak-bapak 

Hasil dan Pembahasan 

Kuliah kerja nyata atau KKN adalah program yang dilaksanakan oleh Universitas 

Muhammadiyah Jakarta sebagai wadah bagi  para mahasiswa untuk mengimplementasikan 

hasil belajarnya selama perkuliahan di lapangan. Sehubungan dengan pelaksanaan KKN 

Universitas Muhammadiyah Jakarta, KKN Sub Kelompok 1 melaksanakan program 

“PEMENUHAN HAK WARGA KAMPUNG PEMULUNG MELALUI PROGRAM  

PENDIDIKAN DAN KESEHATAN DI SARMILI PONDOK AREN”. Berikut adalah 

pelaksanaan program serta dokumentasi kegiatan yang dilakukan oleh Sub Kelompok 1 

Gambar 1 Belajar Mengajar tentang Budi Pekerti (Akhlak Nabi Muhammad SAW). 

Pada kesempatan ini kami menyapaikan materi mengenai agar kita meneladani sifat 

Keteladanan Nabi Muhammad SAW dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemuliaan Rasulullah SAW terletak pada akhlak dan pribadinya. 4 Sifat ketauladan Nabi 

Muhammad SAW yang harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu Siddik (Jujur), 

Amanah (Dapat Dipercaya), Tabliq (Menyiarkan) dan Fathonah (Cerdas). Program kerja ini 

dibuat dengan melihat kondisi yang saat ini terjadi yaitu masih terlihat perilaku dan adab 

anak-anak yang kurang baik, sehingga hal ini menjadi penggerak untuk menuntun adab yang 

benar cara sopan santun dan berkomunikasi dengan meneladani akhlak Nabi Muhammad 

SAW 
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Gambar 2 Belajar dan Mengajar Huruf Hijaiyah 

Dilanjutkan dengan membaca huruf hijaiyah sebagai modal utama kita agar bisa dan 

lancar membaca alquran, karena Al-Quran tersusun dari huruf-huruf hijaiyyah. Kita belajar 

Al-Quran mulai dari yang paling mudah, yaitu dengan mengenal huruf hijaiyah terlebih 

dahulu. 

Gambar 3 Belajar dan Mengajar Matematika 

Hari pertama diakhiri dengan belajar dan mengajar Matematika menyenangkan sering kali 

dianggap momok yang menakutkan oleh sebagian besar siswa. Selama ini matematika 

cendrung dianggap sebagai pelajaran yang sulit. Sulit atau tidak sebenarnya tergantung cara 

pandang dan penilaian kita. Hanya masalahnya, selama ini matematika terlanjur dicap 

sebagai mata pelajaran yang sulit karena pengalaman tidak menyenangkan banyak orang 

ketika belajar matematika. Dan kadangkala pengalaman tidak menyenangkan tersebut 

ditularkan pada orang lain, sehingga orang yang akan belajar matematika turut 

mempersepsikan matematika sebagai bidang studi yang sulit. 
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Gambar 4 Membuat Kreativitas Anak 

Peserta untuk kegiatan ini kami targetkan kepada total peserta yang hadir adalah 

25 peserta. Program ini dibuat dan dilaksanakan dengan tujuan yang pertama Mambantu 

mengembangkan kreatufitas anak – anak lapak sarmili.Mengarahkan gaya hidup sehat 

dalam lingkungan rumah dengan memanfaatkan sampah tutup botol menjadi suatu karya 

Program kerja yang dilakukan ini dengan cara mengumpulkan tutup botol bekas air 

mineral dari lingkungan sekitar untuk nantinya digabung kan menjadi satu lalu membuat 

2 kelompok, setiap kelompok yang berisi 12 anak-anak membuat lingkaran dan 

mengikuti arahan dan perintah tim KKN Kelompok 90 agar nantinya konsep yang telah 

di buat oleh tim sesuai dengan bentuk gambar yang di inginkan kegiatan ini dilakukan 

pada Hari Rabu, 27 Juli 2022 

Gambar 5 Pengecekan Kesehatan Masyarakat Sekitar 

Pada program kerja di bidang kesehatan kami memberikan pelayanan kepada 

masyarakat sekitar khususnya blok yayasan pendidikan lapak sarmili dengan melakukan 

pengecekan Tensi Darah dan Berat Badan (BB) diikuti dengan 23 peserta, diantaranya yaitu 

ibu-ibu dan bapak-bapak. 
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Adapun tujuan dari program ini adalah dilandasi dari minat-nya orang tua untuk 

mendapatkan pelayanan kesehatan gratis. 

Kesimpulan  

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan sebuah kegiatan intrakulikuler yang memadukan 

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi (Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat) dengan cara memberikan kepada mahasiswa pengalaman belajar dan bekerja 

dalam kegiatan pembangunan masyarakat sebagai wahana penerapan dan pengembangan 

ilmu dan teknologi yang dilaksanakan di luar kampus dalam waktu mekanisme kerja dan 

teknologi persyaratan tertentu. Kuliah Kerja Nyata merupakan salah satu mata kuliah wajib 

yang harus ditempuh oleh mahasiswa, tetapi tidak dilakukan di dalam ruang kelas, malainkan 

melalui berbagai kegiatan di tengah-tengah masyarakat. Dengan adanya Kuliah Kerja Nyata 

inilah mahasiswa diharapkan mampu menjadi bagian dari masyarakat secara aktif, kreatif, 

dan inovatif terlibat dalam dinamika yang terjadi di masyarakat. Kuliah Kerja Nyata yang 

dilakukan oleh Universitas Muhammadiyah Jakarta pada saat ini masih menggunakan sistem 

berbasis offline. Dimana pada saat ini masih memasuki tahun kedua menjalani kondisi 

Pandemi Covid – 19 yang diharuskan mengurangi segala bentuk kegiatan mengundang 

kerumunan masyarakat. Akan tetapi, melalui sistem berbasis online ini masih dapat 

memberikan semangat bagi Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jakarta dalam 

melakukan pengabdian terhadap masyarakat. Peserta Kuliah Kerja Nyata Universitas 

Muhammadiyah Jakarta telah disebar menjadi beberapa kelompok, salah satunya Kelompok 

90 yang telah bekerjasama dengan kelompok maupun individu secara baik sehingga 

menghasilkan berbagai macam program kerja yang bermanfaat bagi masyarakat terlebih 

dalam kondisi Pandemi Covid – 19 

Ucapan Terima Kasih 

Melalui kesempatan yang baik ini, tak lupa kami segenap Tim KKN UMJ Kelompok 90 

banyak mengucapkan terima kasih yang tak terhingga atas doa, dukungan, bantuan, arahan, 

bimbingan, serta motivasi yang telah diberikan oleh Bapak Dr. Ma’mun Murod, M. Si, selaku 

Rektor Universitas Muhammadiyah Jakarta beserta jajarannya yang telah memberikan 

kesempatan untuk pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Bapak R. Hiru 

Muhammad S.Sos., M.I.Kom. Selaku Dosen Pembimbing Lapangan Kelompok 90 yang telah 

membimbing selama kegiatan KKN. Ibu Daryanti selaku Ketua Lapak Sarmili Bambu 

Pelangi yang telah menyediakan tempat, sarana dan prasarana serta saran dan masukan dan 

membantu menerima kami dengan sangat baik dalam menjalankan program Kerja KKN 

sehingga program ini dapat terlaksana dengan baik dan optimal. Kami selaku Tim KKN UMJ 

Kelompok 90 telah berusaha semaksimal mungkin. Oleh sebab itu kami sangat 

mangharapkan segala masukan baik barupa saran maupun kritik demi lebih sempurnanya 

kinerja kami selaku Tim KKN Kelompok 30 di masa mendatang. Kami selaku Tim KKN 

kelompok 30 berharap semoga laporan KKN ini dapat bermanfaat bagi siapa saja yang telah 

membaca laporan ini. 
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